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ABSTRAK

Pendokumentasian asuhan keperawatan di RSJ Prof HB Sa’anin Padang masih belum
caik Banyak faktor yang mempengaruhi perawat dalam pelaksanaannya diantaranya
cresiasl, penghargaan, karakteristik  pekerjaan, tanggung Jawab, pengembanpan
pekerjaan, kondis kerja, hubungan interpersonal, keamanan dan pengawasan. Penelitian
71 bertujuan untuk melihat faktor-faktor motivasi vang berhubungan dengan pelaksanaan
=ndokumentasian asuhan keperawatan di RSJ Prof H.B. Sa’anin Padang Penclitian ini
srsifat cross sectional dengan jumlah sampel 45 perawat dan 45 pendokumentasian
z=unhan keperawatan di RSJ Prof H.B. Sa’anin. Penelitian ini dilakukan dari tanggal 24
“zustus 2009 sampar 10 September 2009 dengan menggunakan kuisioner dan lembar
<nvasi. Dan analisis umivanat  didapatkan  53.3% pendokumentasian  asuhan
crawatan tidak dilaksanakan dengan lengkap, 53.3% perawat berprestasi tinggi,
‘"o perawat berpendapat penghargaan masih rendah, 51 1% perawat memiliki
“=zeung Jawab rendah, 55.6% perawal mengatakan pengembangan pekerjaan rendah.
0%z karaktenstik pekegaan rendah. 55.6% kondisi kerja baik, 51.1 % hubungan
sierpersonal  perawat baik, 55.6% tidak baiknya keamanan kena serta 51.1%
cengawasan begalan batk. Dari up statistik dengan menggunakan Chi-Sguare ada
Subungan yang bermakna antara prestasi (p=0.048), penghargaan (p=0002), tanggung
awab (p=0.043), pengembangan pekerjaan (p=0.037), hubungan interpersonal(p=0.004),
«zzmanan kerja( p=0.012) dan pengawasan (p=0.004) dengan pendokumentasian asuhan
ceperawatan. Dan hasil multivanat, faktor pengharpaan didapatkan sebagai faktor paling
comman. Perlu dilakukan penilaian yang lebih objektif pemantauan bimbingan serta
=fzawasan yang terus menerus dari pimpinan keperawatan terhadap perawat dalam
<izksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan dan memberikan penghargaan vang
=oih bermakna bagl perawat yang telah melaksanakan pendokumentasian  asuhan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keperawatan merupakan suatu bentuk pelayanan profesional bersifat humanistik,
menggunakan pendekatan holistik, dilakukan berdasarkan ilmu dan kiat keperawatan,
berorientast kepada kebutuhan objektif klien. Praktek keperawatan mengacu pada
standar professional keperawatan dan menggunakan etika keperawatan sebaga
funtutan utama Perawat dituntut untuk selalu melaksanakan asuhan keperawatan
vang benar atau rasional (Nursalam, 2001).

Keperawatan sebagal profesi merupakan salah satu pekerjaan dimana dalam
menentukan tindakannya didasan pada ilmu pengetahuan serta memiliki keterampilan
vang jelas dalam keahhannya Keperawatan di Indonesia saat ini masih dalam suatu
proses  profesionalisasi, yaitu terjadinya suatu perubahan dan perkembanean
varaktenstik sesua tuntutan secara plobal dan lokal Untuk mewujudkannya maka
perawat harus mampu memberikan asuhan keperawatan secara profesional kepada
<lien Salah satu bukti asuhan keperawatan yang profesional tercermin dalam
pendokumentasian proses keperawatan (Nursalam, 2007)

Dokumentasi secara umum merupakan suatu catatan otentik atau semua warkat
==l vang dapat dibuktikan atau dijadikan bukti dalam persoalan hukum. Sedangkan
dokumentasi keperawatan merupakan bukti pencatatan dan pelaporan vang dimilik;
perawat dalam melakukan catatan keperawatan yang berguna untuk kepentingan

«lien, perawat dan tim kesehatan dalam memberikan pelayanan kesehatan dengan



dasar komunikasi yang akurat dan lengkap secara tertulis dengan tanggung jawab
perawat (Hidayat, 2001).

Dokumentasi keperawatan adalah bagian dari keseluruhan tangpung jawab
perawatan pasien. Catatan klinis memfasilitasi pemberian perawatan, meningkatkan
kontinuitas perawatan dan membantu mengordinasikan pengobatan dan evaluasi
pasien (lyer, 2004) Perkembangan globalisasi mengharuskan kinera keperawatan
mengikuti  perkembangan zaman, oleh karena itu untuk menghadapi trend
perkembangan keperawatan dimasa depan, maka setiap perawat harus memiliki tiga
unsur utama yaitu visi (ilmu-konsep), aktivitas yang nyata, dan motivasi vang tinggi
untuk mencapal suatu tujuan. Pada tahun-tahun belakangan ini motivasi kerja muncul
scbagal topik pembicaraan yang semakin luas. Selain motivasi, kemampuan
sescorang dalam melaksanakan tugas juga merupakan salah satu unsur utama dalam
menilal kinerja seseorang. Tanpa adanya kemauan dan motivasi, maka tusas tidak
akan dapat diselesakan (Nursalam, 2007).

Motivasi adalah konsep yang menggambarkan baik kondisi ekstrinsik vang
merangsang prilaku tertentu, dan respon instrinsik yang menampakkan prilaky
manusia yang ditopang oleh sumber energi, yang disebut motif vang senng dijelaskan
sebagal kebutuhan, keinginan, atau dorongan. (Swamburg, 2000)

Motivasi adalah karakterisuk psikologi manusia yang membenkan kontribusi
oada tingkat komitmen seseorang. Hal ini termasuk faktor-faktor yang menyebabkan,
menvalurkan dan mempertahankan tingkah laku manusia dalam arah tekad tertentu.

Motvast adalah segala sesuatu yang ., mendorong seseorang melakukan pekerjaan
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneltian tentang faktor-faktor motivasi perawat vang

berhubungan dengan pendokumentasian asuhan keperawatan di RSJ Prof HB

Sa’anin Padanga dapat disimpulkan sebagar berikut

I+

Pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan di dapatkan kurang lengkap
di RS Prof H.B. Sa’anin Padang

Terdapat hubungan yang bermakna antara prestasi dengan pendokumentasian
asuhan keperawatan di RSJ Prof H.B Sa’amin Padang

Terdapat hubungan antara penghargaan dengan pendokumentasian asuhan
keperawatan di RS] H.B. Sa’anin Padang

Terdapat hubungan antara tanggung jawab dengan pendokumentasian asuhan
keperawatan di RSJ). H B. Sa’anin Padang

Terdapat hubungan antara pengembangan pekenaan dengan pendokumentasian
asuhan keperawatan di RS) H.B. Sa’anin Padang

Tidak ada hubungan antara karaktenstik pekerjaan dengan pendokumentasman
asuhan keperawatan di RSJ. H.B. Sa’anin Padang

Tidak ada hubungan antara kondisi kena dengan pendokumentasian asuhan
keperawatan di RS} H.B. Sa’anin Padang

Terdapat hubungan antara hubungan interpersonal dengan pendokumentasian
asuhan keperawatan di RSI HB. Sa’anin Padm_llg-
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